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Social Empowerment Frograms in fisherman community have
been implemented in many ways. As far as program strategy
concemed, those programs, however, still depict partial, incidontal,
soctioral and project-ormented characters. The programs did not brng
ahout maximal ourtpurt as a8 resull. Based on the ressarch, this article
offers altemative strategies for society empowerment in fsherman
community that are more holistic, muliidimentional, integrative and
sustainable than before,

A, Pendahuluan

B. Strukiur Sosial Masyarakat

=T~ ulisan ini mendiskusikan ten-
! ang pembendayaan (sosial eko-
nomil masyarakatl Tulisan ini meru-
pakan suatu kajian gabungan antara
studi literatur dan indiedual of (i
fustory yaitu sualu sejarah penga-
laman hidup yang berfalin-berkulin:
dan dalam  konstruksi kehidupan
sehar-nan bersama dan di dalam
mazyarakal yang dikaji. Bagian awal
tulizan im mendiskusikan  fenfang
strukiur zosial masyarakat nelayan
Berikutnya dikaji bagaimana struktur
ekonomi masyarakst nelayan.Bagian
terakhir disajikan tenfang pember-
dayaan masyarakal nalayan.
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Kenyalaannya masyarakat nelayan
beranckarzgam dalam herbagai di-
mensi Dithat, dimenst  pekerjaan,
masyarakal nelayan lerdii atas 2
kelompak, yaite kelompok yang fer-
kail ifangsung} dan yang tidak terkait
cengan aktifitas kelautan/perkanan.
Kelompak yang terkail ({langsung)
dengan aktifitas kelautan'perkanan
terdid dad 2 sub kelompok, yailu
sub kelompok pencar / penangkap
hasil kelautan | perikanzn dan pem-
budidaya hasil kelaulan ! perikanan
Sedangkan pencan  hasil kelautan
fperikanan meliputi pemibk zlat pro-
duksitangkap seperti loks juragan,
bog, ataw pama lain Mereka pun
beragam, hisa berada pada lapisan
atas, mensengah alau bawah. Ke-
mudian jugs masuk di dalamnya ne-
layan pekerja (huruh), felayan man-
dirl, dan pedagang ikan (kecil, me-
nengah, can besar) Selanjutnya pem
budidaya hasil kelautan ! perikanan
mencakup  pernilik alat  produksi,
pekera  (buruh), nelayan pembu-
didaya mandin, dan pedagang hasil
budidaya kelautan/perikanan (kecil,
menengah, dan besar)

Kelompok yang fidak tarkat
{langsung) dengan akifitas kelautan
‘perikanan seperti peda gang/pemilik
warung makanan, pedagang kebu
uhan sehari-hari, petugas koperas,
dar sehagainya

Diliha! dari dimensi sosial
budaya, masyarakat nelayan dapat
dibedakan antara; satu, kelompok
yang melihal sumber daya ke-
lautaniperkanan tidsk lorbatas, ka-
pan saja selagl musim bak bisg
diskspioitasi, dan lidak memillki pe
rencanaan. Dua, kslompok  yang
melfihal  sumber daya  kelautan
‘perikanan terbatas, namun  unluk
jenis tenenty sumber daya dapat

dibudidayakan, dan memiliki persn-
canaan, Sedangkan pada sisi pendi-
dikan, meskipun kelompok terbesar
masyarakal nelayan berada pada
level pendidikan dasar, namun seba.
Qian mereka telah menyelesaikan
ievel menengah, bahkan sudah ada
yang menyelesaikan pendidikan fing
gi (EMfindri, 2002, Wshyono, 2001)
Pada umumnya masyarakat nefayan
¥ang menyelesaikan pendidikan me-
nengah dan tingal berasa! dan ke-
‘lompok pembudidaya hasil kelauian
‘perikanan, sebagian juga berasal
dari para juragan pemilk alat pro-
duks/alat tangkap ikan.

C. Struktur Ekonomi Masyarakat
Melayan

agian ini dideskripsikan bagai-

mana kondisl  perekonomian
rumah langga nelayan. Selanjutnya
didiskusikan  bagaimara dampak
kenaikan harga Bzhan Bakar Minyak
tBEM) terhadap ekonomi relEyan
Terakhir divlas bagaimana teradi
kemiskinan dalam masyarakat, ter-
masuk nelayan.

1. Kondisi Perekonomian Rumakh
Tangga Melayan

tedl perekonomian rumah tang-

ga nelayan yang dilakukan oleh
Elfindri {2002 36-89) memper-
lihatkan bahwa ekonomi rumah tana-
ga nelayan difopang lerutama oleh
pendapatan kepala rumah tangga
(nelayan) dan kegiatan menangkap
ikan. Sebagian dar mereka memiliki
vanasi tambahan pendapatan dari
beberapa jenis  kegiatan seperti
mengefingkan ikan, pertanian, dan
berdagang,
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Kenyataannya masyarakat nelayan
beranekaragam dalam berbagai di-
mensi Dilikat, dimensi  pekerjaan,
masyarakat nelayan terdii ates 2
kelompok, yaitu: kelompok yang fer-
kzit {langsung) dan yang fidak larkait
dengan aktifitas kelzutan/penkanan
Kelompok yang terkart flangsung)
dengan aklifitas kelautzniperikanan
terdini dar 2 sub keiompak, Wit
sub kelompok pencarl / penangkap
hasil kelaulan ! perikanan dan pem-
budidaya hasil kelautan / parikznan.
Sedangkan pencari hasil kelautan
‘perikznan meliputi pemilix alat pro-
duksitangkap seperfi toke, |uragan
bas, atzu nama lzin, Mereka FuT
beragam, bisa berada padz lapisan
atas, menengah atau bawah Ke-
mudian juga masuk di dalamnyas ne-
layan pekera (buruh}, nelayan man
diri, dan pedagang ikan (kecil, me-
nengah, dan besar) Sefanjutnya pem
budidaya hasil kelautan | penkanan
mencakup  pemilik  alat  produksi
pekerja {buruh), nelayan pembu-
didaya mandir, dan pedagang hasil
bucidaya kelautan'parikanan {kecil,
menengah, dan besar).

Kelompak yang tdsk terkail
{langsung) dengan aktifitas kelautan
‘perikanan seperti peda gang/pemilik
warung makanzn, pedagang kebu
uhan sehari-hari, petugas koperasi,
dan sebagainya,

Dilihat dar dimensl sosial
budaya, masyarakat nelayan dapat
dibedakan antara: satu, kelompok
yang melihat sumber daya ke
lautaniperikanan Hdsk terbalas, ka-
pan =32 selagl musim  baik bisa
dieksplodlasi. dan tidak memiliki pe-
rencanaan. Dua, kelompok yang
mefinat sumber daya kelautan
iperikanan terbatas, namun  uniuk
jemis tenenty sumber daya dapat

dibucidayakan, dan memiiiki peren-
cangan. Sedangkan pada sisi pendi-
dikan, meskipun kelompok lerbesar
masyarakat nelayan berada pada
lavel pendidikan dasar, namun seba-
gian mereka tefah menyelesaikan
level menengah, bakkan sudah ada
¥ang menyelesaikan pendidikan ting-
gi {Elfindr, 2002; Wahyano, 2001},
Pada umumnyz masyarakat nelayan
Yarg menyelesaikan pendidizan me-
nengah dan tinggi berasal dan ke-
lompak pembudidaya hasil kelautan
‘perikanan, sebagian juga bersasal
dan para juragan pemilik alat pro-
duks/zlat tangkap ikan,

C. Struktur Ekonomi Masyarakat
Melayan
B agian ini dideskrpsikan bagai-
mana kondisi o perekonomian
rumah tangga nelayan, Selanjuinya
didiskusikan  bagaimana dampak
kerakan harga Bahan Bakar Minyak
(BBM) terhadap ekonomi nelayan,
Terakhir diulas bagaimana terad:

kemiskinan dalam masyarakst, ter-
masuk nelayan

1. Kondisi Perekonomian Rumah
Tangga Nelayan

tudi perekanomian rumah tang-

fa nelayan yang dilakukan oleh
Elfindri (2002 52-59) memper-
linalkan bahwa ekonomi rumah tang-
ga nelayan ditopang terutama oleh
pendzpatan kepala rumah langga
(nelayan) dan kegiatan menangkap
ikan. Sebagian darl mereka memiliki
varasi tambahan pendapaten dari
beberapa jenis  keglatan sepedi
mengeringkan ikan, peranian, dan
berdzgang.
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studi Elfindri (2002} mene-
mukan bahwa kebanyakan peran is-
tri nelayan baru teruju untuk kegis-
tan mengatur rumah tangga. Tingkat
partisipasi wanilz peda keluargs
untuk membantu peningkatan ekono-
mi rumah fangga masih rendah, yaitu
sekifar 16% unfuk kola Padang dam
11% unluk Kabupaten Pesisir Se-
latan. Realifas ini berbeda dengan
temuan penelitan masyarakat nela-
yvan di Jawa, di mana istri danm ang-
gola rumah tangga lainnya terdibat
dalam menopang ekonomi rumah
tangga dengan melakukan berbagai
pekerjaan seperi berdagang ikan
hasil tangkapan suami, berkebun,

atau membuka warung [(Andnal,

1952 dan Indrawasih, 18993).

2. Dampak HKenaikam BBM
Terhadap Sosial Ekonomi
Melayan
ntuk memahami bagaimana

dampak kenaikan Bahan Bakar
Minyak (BBEM) ferhadap sosial eko-
nami nelayan dapat dirujuk hasil 1i-
pulan koran lokal Padang Ekspres”
edisl Sablu, 19 Mevember 2005 pada
masyarakal nelayan yang selama ini
dikanal relatif sejahtera dibandingkan
masyarakal nelavan lain di Sumatra
Barat. D bawah judul ,Bagan Pe-
mangkap lkan Dijual, Bus dikan-
dangkan®, Padang Ekspres menu-
furkan
"Dampak kenaikan Bahan Bakar
Minyak [(BEM) semakin ferasa
menghantam perekonocmian ra-
tusan nalayan dan pengusaha
ranzportasi dif Pasaman Barat
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beroperasi. Sebab hasil tang-
kapan yang didapat dari melaut
tidak biza lagi memenuhi kebu-
tuhan hidup mereka dan keluar-
ganya.Parahnya, pemilik bagan
yang memilih  menghenikan
operasi bagannya ini, kemudian
berdampak terhadap  tertulup-
nya lapangan pekerjaan ribuan
nelayan,
... bos meraka yang bersedia
menyediakan bagan serta mo-
dal pergi melaul, menyatakan
sudah tidak bisa lagr memadali,
sebab jangankan keuntungan
yang didapat, malah kerugian
vang diterima seliap hari dan
kerugign ini mencapai Rp 2 juta
sakali furun melaut

sefigp  kali melaut pe-
nyandang dana harus menye-
diakan uang berkisar antara Rp
2 |uta hingga Rp 4 juta, hal ini
tergantung alat penangkap ikan
yang akan digunakan, Sehelum
konaikan BEBEM, jika nelayan
mendapal ikan 4 sampai B ka-
leng, maka keungiungan nela-
van dan penyandang dana bisa
memadai, tapi setelah kenalkan
BEM, kendati nelayan men-
dapat ikan sebanyak 10 kaleng
masih fetap merugi. Kelerpu-
rukan meraia dirasakan nelayan
Sasak, Sei Beremas, Kinali,
Koto Balingka, dan Sungai Aua.
Bahkan sabagian besar nefayan
vang berasal dan luar dzerah
seperti dar Panaman, Pasisir
Selatan, Manimjau sudah ba-
nyak yang pulang ke kampung
halamannya ”

(Pasbar). Bahkan kenaikan ter-
sebut  mengakibatkan  sekifar
4000 penangkzp ikan dari bar-
macam jenis, terancam berhenfi
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Dampak kenaikan BBM yang
diglami oleh nelayan di Pasaman
Barat tersebul lidak saja membuat
ekonomi rumah tangga nelayan ter-
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ganggu, tapi juga dikuti aleh pe-
robahan sosial ferbadap kehiasaan
anggda rumah tangga seperli para
pelajar pulang pada saat ke kam-
pung halaman pada saal akhir pekan
aiauy  nelavan pergi bedibur ke
Padang. Kehiassan fersebut tidak
Disa lagl dilakukan karena biayanya
lebih mahal sedangkan pendapatan
tidak naik, malah semakin menurun
Dampak kenaikan BBM  tersebul,
menurut  berbagai koran  nasional
seperi Media Indonesia dan Kom-
pas, juga dialami oleh hampir selu-
ruh nefayan di Indonesia, dengan
berbagai intensitas  dan  perso-
alannys,

3. Kemiskinan Nelayan

ektor kelmwtan mulal  dipar-

hatikan oleh pemerintah Indo-
nesia dalam pambangunan sejak Pe-
lita Vi rejem Crde Baru (Abubakar,
2001). Sejak kemerdekaan =ampa
awal Pelita VI tersebut, pemenntah
lebih memperhatikan explotasi sum-
berdaya daratan, karena pada masa
lersebut daratan masth mempunyai
potenst sangat  besar baik sum
berdaya mineral maupun sumber-
daya hayati seperti hutan, Namun
setelah hufan ditebang habis dan
sumberdaya minyak dan gas sulit
dgitemukan di daratan pemernish
Orde Baru mulai berpaling kepada
sektor kelaulan (Harsong, dafam Abu
Bakar, 2001},

Polansi kelautan Indonesia
sangal besar danm beragam yaknl
meamiliki 17 508 pulau dengan garis
pantai sepanjang &1.000 km dan 5,8
jula km2 laut atau 7O % dan luas
total Indonesia. Polensi  lersebut
lercemmin dengan besarnya keana-
karagaman hayati, selain paotensi

budidaya perikanan pantar o Jzut
serta panwisata bahar {Harsano,
dafam Abu Bakar, 2001) Potens
sumbardaya alam  kelautan  dan
perikanzn  merupakan  kekayaan
bangsa Indonesia yang belum dike-
Iola dan dimanfaatkan secara opti-
mal.  Akibatnya, solain  kekayaan
sumberdaya aslam  tersebut  helum
membankan kontnbusl yang signi.
finan terhadap pembangunan bang-
sa secara kesaturuhan

Menurut Fachudin {2002:1)
patensi festar sumberdaya perikan-
an laut Indosesia sebesar 5.01 juts
ton. Apabila asumsi harga hasi! lang-
kapan sebesar US.5 3.052Mon maka
nilai ekonomis yarg dipercleh dar
potens: perikanan Indenasia diper-
kirakan bernilzi US.$ 15 milyar Se-
mentara ity pada tahun 1999 Dahori
idatam Fachudin, 2002:1), menye-
butkan bahwa nilai yang berhasil
dicapai baru sekitar US.$ 9,57 mil-
yar Selain polensi tersebut masih
tersimpan polensi perkanan vyang
benilai ekonomis tinggi seperti. ke-
piting, rumput [aut, dan rajungan

Meiihat polens:  perikanan
yang zda masyarakat nelayan yang
tinggal di daerah pesisir seharusnya
merupakan masyarakat yang mak-
mur dan sejahtera. Mamun kenya-
taan yang adz sebagian basar dari
mereka masib jauh dar sejahtera,
Bahkan sering dikatakan bahwa
mereka mesupakan kelompok mea-
syarakal yang paling teringgal di-
bandingkan dengan kelompok ma-
syarakat yang lain (Adisal, 2003).

Sayagyo (dalam Yanmesii,
2002:2) dan Mubyarta {1984) meng-
ungkapkan bahwa B0 % dan ke
camatan dan desa di wilayah pesisir
pantai tergolong  kecamatan dan
desa miskin teringgal. DI Indonesia
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sagt ini ferdapat sekilar 3,2 juta
rumah tangga nelayan (Sutawi &
Hermawan, 2003). Jika tiap keluarga
nalayan beranggota lima orang, ma-
ka jumlat masyarakal nelayan ss-
kitar 18 juta jiwa. Ironisnya meskipun
2/3 witayah Indonesia berupa lautan,
kehidupan 70 % nelayan tergalong
miskin (Sutawi & David, 2003:1).
Hasil siudi COREMAP  (dalam
Sudrajat, 2002:3) tahun 1597/1928 di
10 provinsl di Indenesia menun-
jukkan rata-rata pendapatan rumah
tangga nelzyan berkizar antara Rp
82,500 per bulan sampai Rp 225,000
per  bulan. Pendapatan  nelayan
farsebut kalau dikonversi ke pen-
dapatan per kapila, angka terscbut
rata-rata setara dengan Rp 20,825
sampal Rp 56250 per kapita per
bulan {Anon, dalam  Sudrajat
2002:4), Angka tersebul masih di
bawah upah mimmum regicnal yang
ditetapkan pemenntah pada tahun
yang sama (Sudrajat 20023 Hal ini
menyababkan perkembangan pers-
konamian masyarakat nelayan me-
ngalami stagnasi  dibandingkan de-
ngan kelompok masyarakat ainnya.
Persoglan yang paling dominan yang
dihadapi i wilayah pesisir justru
masalah kemiskinan nelayan.
Masalah yang paling men-
dasar adalah mengapa mereka
miskin atau sebdak-tdaknya diang-
gap miskin, sementara sumberdaya
laut mefimpah? Melihat besarmya
sumberdaya laul yang lersedia, sulit
dimengerti bahwa kemiskinan yang
menimpa sebagan besar masya-
akat nelayan merupakzn kemiskinan
atamiah. Masyuri {1988:15) menyim-
pulkan bahwa kemiskinan nelayan
lebih disebabkan oleh strukltur eko-
nami nmelayan dan bukannya sum-
berdaya vang terbatas. Sudrajat

Damsar, Nia Effina

(2002 1), menyebulkan adanya in-
cidence poverly di beberapa pasisic.
Zelanjivtnya, Karm [2003:3} menya-
fzkan bahws prablem mendasar
yang meliit kehidupan nelayan tra-
dizicnal adalah kemiskinan struktural
yvang  mengrdt  Sele  Sumardjan
{dalam Fachudin, 2002-8), lerjadi
karena kondizgi struktur sosial vang
ada menyvebabkan mereka fidak
memiliki ksmampuan unfuk meng-
akses dan memanfaatkan sumber-
sumber pendapatan  yang sabe-
narnya fersedia bagi mareka. Sema-
kin tinggi stalus sosial nelayan dalam
strukiur sosial di masyarakatnya ma-
ka semakin besar peluangnya untuk
mengakses sumberdaya yang ada
oaik berupa modal dan lembsga
keuangan, teknologi, informasi dan
pasar

Fakpzhan dan Hermanto
(dalam  Sudrajat, 2002:Z) menge-
mukakam bamws kemiskinan di ka-
langan nelayan fidak lerepas dan
kegagalan sualu sislem masyarakal
dalam mengalokasikan sumbardaya
dan dana secara adil kepada ang-
gola masyarakat. Hasil kajian me-
reka di 14 kecamatan daerah pantai
vang tersebar dibeborapa provingi
dizelahui  nelayan yang miskin
umumnya belum banyak tersentuby
leknologl modern, kuatitas S0OM ren-
dah dan tingkat produktivitas hasil
tangkapannya juga sangal rendah.
Faktor rtamanya. menurut Pakpahan
dan Hemanto bukannya karena
kekuatan modal untuk mengakses
teknologi, mamun temyala lebih ba-
nyak disebabkan oleh kurangnya
penyuluhaniteknalagl dan rendahnya
lembaga penyedia leknologl. Ber-
dasarkan hasil peneliban meraka
juga ditemukan korelasi yang positif
antara tingkal kemizkinan dengan

Jumal Antropologi VIB-2005
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berkembangnya sistem jjon. Para
nelayan miskin pada umumnya, ke-
hidupan ekonomi mereka sangat ter-
gantung kepada para pemilik modal,
yaitu pemiik perahu alat tangkap
serta majikan yang siap menye-
diakan perahu untuk berlayar.

Kemiskinan di kalangan ne-
layan ini juga ferkait oleh kondisi
alam seperti cuaca yang sangat
berpengaruh terhadap pendapatzan
mereka. Banyak sedikilnga hasil
tangkapan mereka benar-benar ler-
ganiung oleh keadaan laut hal ini
terefleksi dengan adanya musim ba-
dai sehingga menyehabkan para ne-
layan tidak bisa melaut. Di samping
Wu, mereka tidak mempunyai alter-
natif pekerjaan lain karena mercka
tidak memiliki keterampilan lain se-
lain menjadi nelayan, sadangkan
peralehan hasil penangkapan pada
musim ikan, sering digunakan oleh
para nelayan untuk membel barang
yang bersifat non invesment dan
digunakan untuk menutup hutang
pada musim paceklik, kondisi ini
diperburuk l2gi dengan masuknya
parg tengkulak dalam pemasaran
hasil fangkapan lkan serda paola hu-
bungan dalam pengelolzan usaha
penzngkapan ikan yang tidak seim-
bang antara majikan dan buruh, se-
hingge menjadi penyebab  kemis-
kinan dikalangan kamunitas nelayan
burub (Adisel, 2003.7).

Berkaitan dengan hal  ini
Majib (1892) dan  Elfirdri (2002)
mangungkapkan bahwa dzlam ma-
syaraxal nelayan kemiskinan meru-
pakan salah satu produk dari inter-
depedensi yang kental antara buruh
dan pemilik modal yang lazim di-
kenzl dengan hubungan pafror-klizn
Hubungan ini secara signifikan men-
jeleskan langgenonya proses kemis-

kiman dalam benluk ketergantungan
kaum buruh kepada pemilik modal
secara ferus-manerus, sehingga pro-
se5 ini telah menyebabkan kaum
nelayan bureh terkungkung hidupnya
dan sulit menghindar dari hubungan
yang terjadi.

Masyarakat

D. Pemberdayaan
Melayan
F) ada bagian ini didiskusikan ba-
gaimana proses dan program
pemberdayaan masyarakal miskin
vang lelah dilakukan selama ini
Selanjutnya digagas uwsulan revita-
lisasi pemberdayaan terhadap prog-
ram pemberdayaan masyarakat
miskin

1. Pemberdayaan Masyarakat Mis-
kin : Belajar Program Yang Ada

I ntervensi atau kebijakan peme-
nniah berbenfuk program peng-
enfasan kemiskinan {elah banyak di-
gulirkan, tetam hasilnya belum mam-
pu mengeluarkan mereka dari jurang
kemiskinan, kebijakan-kebijzkan pe-
menntah Orde Baru sampai sast ini
lekir bersifat karntatif {charly) ke
limbang memberikan solusi terha-
dap kemiskinan; terbukii bahwa mo-
del seperti ini banyak mengalami ke-
gagatan i fingkal mplemeniasi
{Karim, 2003:4)

Berdasarkan analisis  hasil
studi Hame! (1989) terhadap empat
model program  peningkatan kese-
janhteraan masyarakat miskin di Inda-
nesia, yallu Bimbingan Massa
(BIMAS), Perkebunan Infi Rakyat
(PIR), Pengembangan Kawasan Ter-
padu (PKT) dan Inpres menunjukkan
bahwa desain kebijakan kemiskingn
tersebul masih berorientas  pada
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peningkatan ekonomi yang berupa
pertumbuhan dan belum bararlentasi
pada penguatan ekonoml Secarz
mikro bagi masyarakal miskin. Per-
saalan produktivitas bagi kelompak
masyarakat miskin secara agregat
mazih belum mendapat perhatian
banyak. Selain itu program-program
yang dilzksanakan, khususnya da-
lar hal ini BIMAS, PIR, PKT dan
Inpres, sesungguhnya bukan mens:
pakan kebijakan yang secara lang-
sung merupakan upaya lerfokus
{efirect attack) bagi masalah-masalah
kemiskinan (Hame!, 1969 23).
Program-program

penanggulangan  kemiskinan  yang
dilancarkan pemerntlah setelah krisis
ekonomi 1997 sepeni Program Pe-
nanggulangan peningkatan Kemis
kinan [PPEK), Program Fengenlasan
Kemiskinan Perkotasn {P2KP), Prog:
rarm Pemberdayaan Ekonaml Masya:
rakal (PSEM), Program Pember
dayaan Daersh Dalam Mengatasi
Dampak Krisis Ekanomi (POMDKE),
Program Muhammad Husni Thamrin
(MHT 1), dan laindain, juga belum
mempy  mengeniaskan  kermiskinzn
(Ahmaf, 2Z001E) Menurul Sumio-
diningrat (dafsm  Ahmat, Z2002:6)
secara empink program yang ada
balum menanggulangl  kemiskinan
secara sislemik, Program yang ada
kurang memberkan dampak pada
penguatan kapasitas masyarakal
lakal  untuk  membangur kKeman-
diriannya. ldealnya program  yang
ada mampy dilestarxan cleh masya-
rakat secara sosial-ekonomi Olah
karena itu program yang berjalan
seyogyanya dievaluasi dan diformu-
lasikan kembali, baik pada iataran
ideoiogis, strategis alaupun opEers-
sionalisasi
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Szal ni pemerintah  khu-
susnya Deparftemen Kelautan dan
Perikanan mengembangkan sualu
program  Pemberdayaan  Ekonomi
Masyarakat Pesisir (FEMP) yang di-
peruntukkan bagi peningkatan kese-
jahterazn nelayan. Manurut Karim
(2003). kondisi il keberhasilzn
program PEMP dl lapangan yang
telah dilzkukan solama lebih kurang
tiga fahun ldak lebih dari 30%.
Selanjulnya  perelitian Gunano
(2003 di kabupsten Bengkulu Utara
menyebutkan bahwa salzh  salu
panyebab kegagalan PEMFP adalah
tidak dilibatkannya lembaga yang
ada dimasyarakat, sshingga sosia-
lizasi dan  implemantasi program
PEMF mangalami kegagslan. Prog-
ram fersebut belum mampu meanun-
jukkan hasil yang signifikan bag
pengentasan kemiskinan di kalangan
nelayan.

Penyebab uwtama kegagalan
program-program  pengentasan  ke-
miskinan di  kalangan nelayan
adalah pendekatan yang dilakukan
lebih Dersifat struktural dan meng-
abalkan aspek-aspeks kultural yang
perkembang di masyarakal (Karim,
2003:8). Akibatnya program-program
ity mengalami hambalan pada ia-
targn implementasi yang acapkall ti-
dak diungkepkan oleh pemerintah
FKedua, tefjadinga kebocoran dana
pragram i tngkat implementasi
yang disebabikan aleh kolusi, karupsi
dan nepotisme (KKN) antara oknum
pemenntah yang menjadi rent sesker
dengan konsullan pelaksama prog-
ram. Prases ini terfadi sejak program
ditenderkan ataupun pads proses
penunjukkan konsultan vyang juga
dilakukan pemenntah, Kehga, prog-
ram-program tersebut tidak memiliki
jaminan keberanjutan (suslaitiity)
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dan akuntabilitas publik (public ac-
cauntability). Hal ini disebabkan pro-
gram-pragram il berbentuk 'proyek’
sehingga selalah proyek selesai para
konsultan pelaksana tidak peduli lagi
apakah program ilu beralan atau
tidak [Karim, 2003.7).

Menurut Ahmad (2003) salah
salu  kelemahan program-program
yang dilancarkan pemerntzh untulk
menanggulangi kemizkinan selama
ini, yaitu tidak memperhatikan aspek
kelembagaan yang ada di masya-
rakat, Aspek kelembagaan lersabut
menyangkut masalah budaya, keper-
cayaan dan nilai yang danul oleh
masyarakat, Disamping menyangkul
endgwment lain seperti kspemim-
pinan, kewirausahaan, dan kemam-
puan (kesiapan) intefextuzl untuk
mengolah informasi yang ada uniuk
kebutuhan perbakan

Z. Pemberdayaan Masyarakat Me-
layan : Suatu Gagasan Rewvita-
lizasi

erujuk pada situasi yang dipa-
parkan oi atas, peru  revi-
talisasi pendekatan program  pem-
berdayaan masyarakal nelayan mis-
kin. Untuk melzkukan hal tersebot
maka paradigma berpikir dan ber-
praksis negara bersifat sentralis, ha-
mogen, dan  hirarkis harus berubah
menjadi desaniralis, pluralis  dan
sinergis. Konsekuensi perubahan
paradigma berpikic dan berpraksis
negara tersebut adslah perubahan
pandekatzn pemberdayaan masya-
rakat dari parsial, sektoral, insidental,
dan proyekan menjadi holistis, mul-
tidimensional, inlegrabf dan  ber-
kelanjutan.
Femberdayaan suatu kelam-
pok  masyarakat miskin, misainya
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kelompok masyarakat nelayan, tidak
bisa dilakukan secera seragam.
Gabab masyarakal nelayan miskin,
saperi dijelaskan di atas, memiliki
struktur sosigl ekonomr yang tidak
sama. Kemiskinan yang mereka a-
lami sa bersifat kultural, struktural
atau kedua-duanya. Dimens: kultural
pemberdayaan meliputi upaya peru-
bahan nilai, perilaky, anentasi hidup,
sikap dan kebiasaan, Pemberdayaan
kultural difujukan untuk mengalas:
kemiskinan kultural seperti pola pe-
manfaatan wakiu yang fidak efisien
dan efeklif, bdak memiliki budaya
perencanaan, pandangan keling ter-
hadap pendidikan, dan sebagainya.
Sedangkan dimensl struktural pem.
berdayazn melipull upaya meng-
hilangkan sexat-sekat slrukiural se-
pert dominasi, kekuasaan, aturan,
atau kelembagaan yang meng-ham-
bat kelompok masyarakal miskin un-
tk melakukan mobilitas  vertikal
Pemberdayazn struktural dimaksod-
kan uniuk mengatasi kemiskinan
struktural seperti miskin terhadap
berbagai akses (modsl, informasi.
pasar, teknologi, dan kuasa),

Kalau ditlik febih kritis, pada
dasarnya, semua program pember-
dayaan masyarakal miskin dari se-
mua departemen dan instansi yang
ada di republik im, ftermasuk Prog-
ram Femberdayaan Ekonarmi Ma-
syarakal Pesisic (PEMP),  memiliki
karaktenslik  parsial, sarktoral, nsi-
dental, dan proyekan. Kalau guber-
nur, bupati dan walikola mau me-
lzkukan improvisas:, maka karakier
dasar program pemberdayaan ma-
syarakal miskin yang parsial, se-
ktorzl, ingidental, dan proyekan ter-
sebut dapat dirobah menjadi ber-
kargkter holistk, multidimensional,
integralif dam berkelanjulan. Sebab
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gubarnur, bupall dan walikota memi-
liki  kewanangan unluk  mengin-
tegrasikan dan mensinergikan se-

Damsar, Nia Effina

gurernur, bupati dan walikota mau
melakukan  mmpravizasi sehingga
program pemberdayaan masyarakat

miskin bisa berzifal holistik, muli-
dimensienal, integratif dan berke-
anjutan atau tidak?

mua program  pembangunan  yang
ada, termasuk program pember-
dayaan masyarakat miskin Fersc-
alaan yang tersise adalah apakah
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